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ABSTRAK 
 

Fenomena El Nino akibat dampak perubahan iklim menyebabkan kekeringan 
ekstrim dan kemarau panjang, mengakibatkan kerusakan serta kegagalan panen. 
Tindakan adaptif dan pengetahuan dapat menghindari petani dari dampak peru-
bahan iklim. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengetahuan dan adap-
tasi petani sayuran di Desa Kerato terhadap perubahan iklim serta faktor-faktor 
yang mempengaruhi petani dalam beradaptasi terhadap perubahan iklim. 
Penelitian dilakukan di Desa Kerato, Kecamatan Unter Iwes Kabupaten Sum-
bawa, mulai bulan April-Juli 2020, menggunakan metode kualitatif. Data yang 
dikumpulkan melalui wawancara terstruktur, focus group discussion (FGD) dan 
observasi. Hasil menunjukan bahwa pengetahuan mengenai perubahan iklim 
yang dimiliki petani sayuran di Desa Kerato masih rendah. Adaptasi yang dil-
akukan oleh petani sayuran di Desa Kerato terhadap perubahan iklim, yaitu 
dengan menggeser waktu tanam, mengubah pola tanam, mengubah teknik 
pengairan dan drainase, mengubah teknik pengolahan tanah dan mengubah 
teknik pengendalian OPT. Simpulan penelitian yaitu: (1) Seluruh petani sayuran 
Desa Kerato mengetahui adanya perubahan iklim, meliputi: pergeseran musim, 
curah hujan yang rendah, dan peningkatan suhu; (2) Pola adaptasi yang dil-
akukan oleh petani sayuran Desa Kerato, meliputi: menggeser waktu tanam, 
mengubah pola tanam, mengubah teknik pengairan dan drainase, mengubah 
teknik pengolahan tanah dan mengubah teknik pengendalian OPT; (3) Faktor 
yang mempengaruhi factor keputusan petani dalam beradaptasi masa pengala-
man bertani, tingkat pendidikan, kepemilikan keterampilan, keikutsertaan dalam 
kelompok tani dan akses informasi pertanian. Implikasi penelitian, yaitu: (1) Ter-
dapatnya informasi mengenai adaptasi dan pengetahuan petani sayuran ter-
hadap perubahan iklim; (2) Memberikan informasi mengenai kapasitas adaptasi 
petani sayuran terhadap perubahan iklim, yang dapat menjadi bahan rekomen-
dasi oleh pemangku kebijakan terhadap adaptasi dan mitigasi perubahan iklim 
 

Kata Kunci: Adaptasi, perubahan iklim, tanaman sayuran, ketahanan pangan 
 
 
ABSTRACT 
 

The El Nino phenomenon due to the impact of climate change causes extreme 
drought and drought, resulting in damage and crop failure. Adaptive action and 
knowledge can prevent farmers from the impacts of climate change. The research 
objective was to determine the knowledge and adaptation of vegetable farmers in 
Kerato Village to climate change and the factors that affect farmers in adapting to 
climate change. The research was conducted in Kerato Village, Unter Iwes District, 
Sumbawa Regency, from April to July 2020, using qualitative methods. Data col-
lected through structured interviews, focus group discussions (FGD) and observa-
tions. The results show that the knowledge of climate change which is owned by 
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vegetable farmers in Kerato Village is still low. The adaptation made by vegetable 
farmers in Kerato Village to climate change, namely by shifting planting times, 
changing cropping patterns, changing irrigation and drainage techniques, chang-
ing soil cultivation techniques and changing pest control techniques. The conclu-
sions of the research are: (1) All vegetable farmers in Kerato Village are aware of 
climate change, including: shifting seasons, low rainfall, and increasing tempera-
ture; (2) The pattern of adaptation carried out by Kerato Village vegetable farmers, 
includes: shifting planting time, changing cropping patterns, changing irrigation 
and drainage techniques, changing soil processing techniques and changing pest 
control techniques; (3) Factors that influence farmers' decision factors in adapting 
to their farming experience, level of education, skill ownership, participation in 
farmer groups and access to agricultural information. The research implications 
are: (1) The availability of information regarding the adaptation and knowledge of 
vegetable farmers to climate change; (2) Providing information on the adaptation 
capacity of vegetable farmers to climate change, which can be used as material for 
recommendations by policy makers on climate change adaptation and mitigation. 
 

Keywords: Adaptation, climate change, vegetable crops, food security 

 

 
Pendahuluan 

Pertambahan jumlah penduduk yang sejalan dengan peningkatan permintaan terhadap 
produk hortikultura, membutuhan upaya peningkatan produktivitas komoditas hortikultura 
secara berkelanjutan, namun pembangunan pertanian hortikultura dihadapkan pada tantangan 
perubahan iklim. Perubahan iklim berdampak sangat nyata terhadap produksi pertanian bahkan 
gagal panen (Zabel, Mauser, & Hank, 2015; Chen et al., 2013, Li & Geng, 2013; Mendelshohn, 2014). 
Hal ini disebabkan karena tanaman pangan dan hortikultura umumnya merupakan tanaman 
semusim yang relatif sensitif terhadap cekaman air, kelebihan dan kekurangan air (Kirnak et al., 
2001; Bai et al., 2009; Ferrara et al., 2011; Sibomana, Aguyoh, & Opiyo, 2013). Pada periode 2020-
2050 Indonesia diproyeksikan akan mengalami peningkatan suhu udara dan perubahan curah 
hujan, baik intensitas dan frekuensi. Awal musim hujan diproyeksikan berubah dan peluang curah 
hujan ekstrim serta kekeringan diproyeksikan cenderung meningkat (Servina, 2019; Aldrian & 
Dhamil, 2008; King, Karoly, & van Oldenborgh, 2016; Tangang et al., 2018). Kejadian iklim ekstrem 
yang memiliki pengaruh besar pada sektor pertanian di Prop. NTB adalah kejadian El Niño yang 
didominasi oleh penurunan curah hujan dan bencana kekeringan, terutama di Kabupaten Sum-
bawa. Fenomena El Nino akibat dampak perubahan iklim menyebabkan kekeringan ekstrim dan 
kemarau panjang pada tahun 2010, mengakibatkan kerusakan dan kehilangan hasil tanaman di 
Kabupaten Sumbawa (Dinas Pertanian Tanaman Pangan, 2012). 

Kejadian kekeringan tersebut terjadi di sebagian besar kecamatan di Kabupaten Sumbawa, 
termasuk daerah sentra-sentra komoditi sayuran. Desa Kerato merupakan salah satu lokasi sentra 
produksi sayur-mayur di Kecamatan Unter Iwes. Petani sayuran Desa Kerato mengusahakan be-
berapa jenis sayuran, diantaranya cabai, tomat, kangkung, kacang panjang, bayam, sawi dan 
terong dengan hasil produksi yang dapat memenuhi permintaan pasar. Kendala keterbatasan 
produksi yang dihadapi oleh petani yang terkait dengan perubahan iklim adalah adalah 
kekeringan, gangguan hama, penyakit dan gulma yang sangat beragam, sehingga terjadi 
penurunan hasil tanaman dan gagal panen (Ayyogari, Sidhya, & Pandit, 2014; Bisnis, Gruda, & 
Blanke, 2018; Karkanis et al., 2018).  

Petani sayur Desa Kerato, sebagian besar merupakan petani yang memiliki modal kecil se-
hingga kegagalan panen, kekurangan hasil, penurunan kualitas dan meningkatnya hama dan pen-
yakit membuat budidaya sayuran tidak menguntungkan. Perubahan iklim menyebabkan beru-
bahnya kondisi lingkungan yang berdampak terhadap kurang optimalnya pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman. Pada kondisi yang sub-optimal, pertumbuhan tanaman akan terganggu 
dan pada akhirnya menurunkan hasil dan kualitasnya. Kekeringan merupakan konsekuensi pent-
ing dari peningkatan suhu yang memperburuk budidaya sayuran (Ayyoga, Sidhya, Sidhya, & Pan-
dit, 2014; Bahadur et al., 2011; Potop, Mozny, & Soukup, 2012; Sehgal et al., 2017; Bisnis, Gruda, 
& Blanke, 2018).  
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Perubahan pola iklim mempengaruhi kejadian kekeringan yang ekstrim, awal musim hujan 
dan kemarau menjadi tidak teratur, keterlambatan waktu tanam, pergeseran musim tanam, 
hilangnya produktivitas pertanian meningkatkan kejadian gagal tanam dan panen. Indonesia Cli-
mate Change Sectoral roadmap (ICCSR) (2009) melaporkan suhu di Indonesia pada periode 2020-
2050 diproyeksikan akan meningkat rata-rata 0,8-1,0oC (Naylor et al., 2007).   

Dampak perubahan iklim berpotensi dapat menurunkan produksi tanaman dan mengancam 
ketahanan pangan (Vimont, Falcon, & Burke, 2007). terutama di negara yang didominasi oleh per-
tanian tadah hujan, kelangkaan modal untuk melakukan adaptasi, serta kejadian ekstrim banjir 
dan kemarau (Faqih et al., 2016), berdampak terhadap mata pencaharian pertanian dan kemiski-
nan pedesaan, mempengaruhi kemajuan masyarakat menuju pengentasan kemiskinan, ketahanan 
pangan, dan pembangunan berkelanjutan (Sarr, Atta, & Salack, 2015). 

Kajian dampak perubahan iklim terhadap komoditas hortikultura sangat diperlukan, karena  
komoditas hortikulura memiliki jenis yang sangat beragam dan dibudidayakan di semua 
agroekosistem dataran tinggi maupun dataran rendah, sehingga sulit mengambil kesimpulan 
mengenai dampak perubahan iklim terhadap pertumbuhan dan produksi komoditas hortikultura. 
Kajian dampak perubahan iklim di Indonesia lebih terfokus terhadap tanaman pangan, dan ko-
moditas hortikultura masih sangat terbatas (Bheemanagoud et al., 2013).   

Tindakan yang paling tepat untuk mengurangi dampak dari sifat ekstrimnya perubahan iklim 
adalah penyesuaian (adaptasi) kegiatan pertanian dengan perilaku iklim pada masing-masing 
wilayah (Syaukat, 2011). Kapasitas adaptasi merupakan faktor yang akan mendorong petani da-
lam beradaptasi secara individu maupun secara berkelompok, serta menjadikannya lebih siap da-
lam menghadapi tekanan dari resiko yang timbul akibat perubahan iklim. Adaptasi praktik terkait 
dengan pengetahuan dan persepsi tentang perubahan iklim, dan penerapan strategi adaptasi 
dapat mengurangi risiko perubahan iklim, terutama untuk petani kecil (Below et al., 2010; Bryan 
et al., 2013; Altieri & Nicholls, 2017).  

Dampak perubahan iklim yang bervariasi dari satu wilayah ke wilayah lainnya, dapat 
mempengaruhi adaptasi dan konsekuensinya tergantung pada karakteristik social ekonomi 
petani. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengetahuan dan adaptasi petani sayuran di 
Desa Kerato terhadap perubahan iklim serta faktor-faktor yang mempengaruhi petani dalam be-
radaptasi terhadap perubahan iklim. 
 
Metode Penelitian 

Penelitian di laksanakan di Desa Kerato Kecamatan Unter Iwes Kabupaten Sumbawa terletak 
pada posisi 117.409650 E dan dan -8.509722 S, berada pada ketinggian 25 m dpl, mulai bulan 
Mei-Juli 2020. 

Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu metode deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 
Pengambilan data dilakukan dengan metode acak sederhana berjumlah 30 orang petani sayuran. 
Pengumpulan data primer diperoleh melalui observasi (field Obsevation), survei (field survey), dan 
wawancara (interview method) dengan responden untuk mengetahui pengetahuan petani 
mengenai perubahan iklim, adaptasi petani terhadap perubahan iklim serta faktor-faktor yang 
mempengaruhi petani untuk melakukan adaptasi terhadap perubahan iklim [31]. Data sekunder 
merupakan data pendukung yang diperoleh dari berbagai referensi, jurnal, laporan kajian ter-
dahulu maupun dari dinas atau instansi terkait. Analisis data dilakukan setelah pengolahan data 
hasil wawancara terhadap responden dengan melakukan tabulasi data dan disajikan dalam tabel 
distribusi frekuensi. 
 

Hasil dan Pembahasan 
Kecenderungan hujan di Kabupaten Sumbawa 

Naik turunnya curah hujan pada suatu wilayah merupakan dampak dari perubahan suhu 
global (Claessens et al., 2012). yang berimplikasi pada perubahan unsur iklim seperti curah hujan, 
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suhu dan unsur iklim lainnya (Lipper, 2014).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara kese-
luruhan curah hujan rata-rata yang jatuh pada wilayah Kabupaten Sumbawa memiliki jumlah 
yang rendah pada periode 2009-2019, yaitu sebesar 1.563 mm tahun-1 dengan curah hujan efektif 
yaitu 1.007,3 mm tahun-1. Curah hujan tahunan yang sangat rendah kurang dari 2.000 - < 1.000 
mm tahun-1 memiliki bulan kering 7-8 bulan Hutabarat et al., 2012). 

Selama periode 2009-2019, terjadi fluktuasi curah hujan yang ditandai oleh naik turunnya 
jumlah curah hujan dan pergeseran bulan tanpa hujan. Kecenderungan curah hujan rendah terjadi 
pada bulan Mei sampai dengan bulan September, dan bulan Agustus merupakan puncak ter-
jadinya curah hujan rendah. Curah hujan cenderung meningkat pada bulan Oktober, dan merupa-
kan bulan peralihan dari musim kemarau ke musim hujan. Pada bulan Nopember sebagian besar 
wilayah penelitian memasuki musim penghujan, dan akumulasi curah hujan mengalami pening-
katan pada bulan Desember sampai dengan bulan Maret. Naik turunnya jumlah hujan memper-
lihatkan perbedaan antara musim hujan dan kemarau. Pada bulan April merupakan akhir musim 
hujan, sehingga akumulasi curah hujan berkurang dibanding bulan sebelumnya, karena me-
masuki musim kemarau. Peningkatan curah hujan mulai terjadi pada bulan November sampai 
dengan bulan Februari (Gambar 1).  

 

 

Gambar 1. Kecenderungan curah hujan di Kabupaten Sumbawa 

Musim hujan berlangsung pada bulan Nopember hingga Maret, dan musim panas berlangsung 
pada bulan Mei hingga September, sedangkan bulan Oktober menjadi bulan transisi (IPCC, 2014). 
Evapotranspirasi tertinggi terjadi pada bulan September dan terendah di bulan Februari. Nilai 
ETo di Kabupaten Sumbawa berfluktuasi selama periode 2005-2016 (Bhatt & Mall, 2015). Periode 
tahun 2016 merupakan tahun dengan curah hujan paling tinggi, yaitu 1.960 mm tahun-1, dan peri-
ode tahun 2014 merupakan periode dengan curah hujan rata-rata terendah yaitu 907 mm tahun-

1, dengan curah hujan minimal terjadi pada bulan Juli, Agustus, dan September. Pergeseran bulan 
tanpa hujan terjadi pada tahun 2014-2015, yaitu bulan Agustus sampai dengan bulan Oktober 
yang ditandai oleh menurunnya intensitas curah hujan selama 10 tahun dengan curah hujan rata-
rata tahunan, yaitu 907 mm tahun-1 pada tahun 2014 dan 976 mm tahun-1 pada tahun 2015. 
Pergeseran bulan tanpa hujan yang terjadi pada tahun 2009 dan 2019 menunjukkan bahwa bulan 
tanpa hujan terjadi datang lebih awal dengan waktu yang lebih lama yaitu 4 bulan. Intensitas cu-
rah hujan yang tinggi pada tahun 2016, ditandai oleh hujan terjadi sepanjang tahun, dengan curah 
hujan rendah terjadi pada bulan Agustus, dan kejadian intensitas curah hujan tinggi pada tahun 
2016 dalam rentang waktu 2009-2019. Fenomena EL Nino (2009) dan La Nina (2010), berdam-
pak terhadap distribusi dan nilai intensitas curah hujan di wilayah Indonesia [36]. Perubahan 
suhu udara akan mempengaruhi curah hujan, suhu tertinggi selama bulan November dan teren-
dah terjadi pada bulan Juli. Suhu dan hujan merupakan pendorong utama perubahan iklim (Las et 
al., 2014). 
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Karakteristik umum responden 
Umur 

Umur merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi aktivitas seseorang, karena umur 
berkaitan dengan kondisi fisik seseorang, dimana kemampuan untuk mencurahkan tenaga 
disesuaikan dengan kondisi fisik seseorang.  

 
Tabel 1. Distribusi petani berdasarkan umur 

Kategori Umur (Tahun) Jumlah (Orang) Persentasi (%) 

a. 15-55 

b. ≥ 55 

11 

19 

36,67 

63,33 

Total 30 100 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa 36,67 persen petani berada pada usia produktif, dan 63,33 per-

sen berada pada kategori usia tidak produktif (Loo, Billa, & Singh, 2015).  menjelaskan, bahwa usia 
15-64 tahun, adalah kelompok umur produktif. Usia produktif tersebut dapat menjadi asset sum-
berdaya yang akan dapat mendorong pendukung percepatan adopsi teknologi usahatani. Hal ini 
berarti secara fisik, responden memiliki kemampuan yang baik berdasarkan pengetahuan yang 
terbentuk dari pengalaman berusahatani sehingga mampu melaksanakan usahatani sayuran 
secara produktif. 

 
Pendidikan formal 

Pendidikan memiliki peran penting bagi responden dalam mengadopsi teknologi dan ket-
erampilan serta manajemen untuk meningkatkan usahanya. Latar belakang pendidikan formal 
akan sangat mempengaruhi pengambilan keputusan, terutama pengambilan keputusan adopsi 
atau pertimbangan melakukan budidaya. Tingkat pendidikan petani merupakan salah satu faktor 
penting dalam menerima informasi dan inovasi teknologi khususnya yang berkaitan dengan 
usaha tani. Tingkat pendidikan dalam penelitian diukur berdasarkan tingkat pendidikan formal 
yang dicapai oleh responden. 

 
Tabel 2. Distribusi petani berdasarkan tingkat pendidikan formal 

Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentasi (%) 

a. SD (Tamat) 

b. SLTP 

c. SLTA 

12 

15 

3 

40 

50 

10 

Total 30 100 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat responden yang mengeyam pendidikan SD sebesar 40 

persen, tamatan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) sebesar 50 persen, dan tamatan 

Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) yaitu sebesar 10 persen. Basis pendidikan mayoritas SLTP, 

namun petani melakukan kegiatan usahatani sayur dengan baik, ditinjau dari keuntungan yang 

diperoleh. Keberhasilan petani tidak terlepas dari peran serta adanya pendampingan. Pendamp-

ingan berperan untuk memacu kemampuan petani dalam mengambil keputusan terbaik dalam 

menentukan pilihan teknologi dalam usahatani sayur.Tingkat pendidikan petani menjadi hal yang 
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penting terutama kaitannya dengan upaya penerapan, pengolahan, dan usaha untuk meningkat-

kan produksi usahanya. Semakin tinggi tingkat pendidikan petani maka semakin mudah menerap-

kan inovasi teknologi, sehingga petani dapat meningkatkan atau mengembangkan usahanya.  

 
Pengalaman berusahatani 

Pengalaman berusahatani menunjukkan periode waktu seseorang responden telah mengge-

luti pekerjaannya dalam usahatani. Bekerja sebagai petani merupakan usaha utama yang dil-

akukan oleh sebagian besar responden.  

Tabel 3. Distribusi petani berdasarkan pengalaman berusahatani 

Pengalaman Berusahatani (Tahun) Jumlah (Orang) Persentasi (%) 

< 5  

5 - 10  

> 10  

2 

5 

23 

6 

17 

77 

Total 30 100 

 

Tabel 3 menunjukkan keragaman pengalaman responden dalam usahatani sayur < 5 tahun 

(6 persen), 5-10 tahun (5 persen), dan > 10 tahun (23 persen). Keragaman pengalaman berusa-

hatani responden, menunjukkan bahwa petani yang memiliki pengalaman berusahatani lebih 

lama akan memahami segala aspek dalam berusahatani, terutama pengetahuan tentang peru-

bahan iklim, sehingga petani memiliki perencanaan yang baik dalam mengelola usahatani dengan 

menerapkan inovasi-inovasi penting, sehingga dapat meningkatkan pendapatan usahatani sayur. 

Pengalaman mengarahkan petani untuk berperilaku sesuai dengan pengalaman masing-masing. 

Oleh karena itu, pengalaman yang memadai menjadi pendukung penting dalam menjalankan usa-

hatani sayur secara tepat. Pengalaman dapat berbanding lurus dengan usia, semakin tua usia bi-

asanya memiliki masa pengalaman yang lama juga (Ayu et al., 2018). 

Luas lahan 
Lahan merupakan salah satu faktor produksi yang mempengaruhi hasil usahatani. Sebagian 

besar responden menguasai sebidang lahan kecil, dan terpencar-pencar dalam beberapa petak 

dengan luas lahan bervariasi dari < 0,5 ha (10 persen), 0,5-2 ha hektar (80 persen), dan 10 hektar 

(10 persen) (Tabel 4), dengan demikian luas lahan yang kecil dapat mempengaruhi produksi dan 

pendapatan responden.  

 Status kepemilikan lahan terdiri atas lahan milik sendiri dan lahan sewa. Responden yang 

memiliki status lahan milik sendiri mempunyai kebebasan dalam menggunakan dan memanfaat-

kan lahan pertaniannya, dan petani dengan status lahan sewa memiliki luas lahan yang kecil ka-

rena bergantung pada kemampuan menyewa lahan usahataninya.  
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Tabel 4. Distribusi petani berdasarkan luas lahan 

Luas Lahan (Ha) Jumlah (Orang) Persentasi (%) 

< 0,5 

0,5 – 2 

10 

3 

24 

3 

10 

80 

10 

Total 30 100 

Pengetahuan petani sayuran terhadap perubahan iklim di Desa Kerato 
Perubahan iklim, menyebabkan meningkatnya kejadian iklim ekstrem dan berdampak serius 

terhadap pertanian tanaman sayur. Seluruh petani memiliki pengetahuan terhadap dampak dari 

perubahan iklim yang terjadi pada kegiatan budidaya yang mereka lakukan. Beberapa hal yang 

menghambat keberhasilan panen sayur akibat dampak perubahan iklim, yaitu informasi variabil-

itas hujan, musim kemarau yang panjang, penurunan kesuburan tanah, dan peningkatan serangan 

OPT.  

 

a. Variabilitas Hujan  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa seluruh petani percaya 

bahwa pertanian mereka sangat rentan terhadap penurunan curah hujan, kekeringan dan peru-

bahan waktu curah hujan. Petani yang pengalaman bertani diatas 10 tahun, percaya bahwa terjadi 

peningkatan suhu, sementara lainnya percaya bahwa jumlah curah hujan, durasi, intensitas hujan 

telah menurun. Musim kering yang panjang membuat sebagian besar petani berhati-hati dalam 

menentukan waktu tanam yang tepat. Penanaman benih yang dilakukan pada saat akhir musim 

kering dan awal musim hujan dapat membuat kerusakkan pada benih didalam tanah akibat suhu 

tanah yang tinggi atau benih terbawa bersama aliran hujan dengan intensitas tinggi, sehingga 

petani memiliki kekuatiran terhadap penanaman dengan benih yang terbatas.  

Sebagian besar petani sayur yang memiliki lahan budidaya di wilayah datar menjelaskan 

bahwa penanaman benih yang dilakukan setelah hujan pertama dan kedua dapat mengalami per-

tumbuhan yang sangat cepat, dan sebagian lainnya yang melakukan budidaya di lahan sawah 

menjelaskan bahwa petani sayur selalu memiliki kekhawatiran terhadap musim hujan dengan in-

tensitas hujan yang tinggi dapat menyebabkan lahan terendam oleh banjir dan saat musim kema-

rau tanaman menjadi mati karena kekurangan pasokan air. Peningkatan variabilitas iklim mem-

iliki konsekuensi dan berpotensi mempengaruhi produksi tanaman, kehilangan tanaman akibat 

kejadian ekstrim, penurunan kesuburan tanah, perubahan risiko hama dan penyakit, perubahan 

total curah hujan musiman, serta variabilitas suhu udara. 

 

b. Musim Kemarau yang panjang  

Petani sayuran Desa Kerato memiliki pengetahuan bahwa musim kemarau yang panjang dari 

bulan Mei sampai dengan bulan Oktober menyebabkan kekeringan dan berdampak terhadap 

produksi tanaman. Musim kering dengan intensitas hujan yang rendah pada bulan Nopember 

dapat menghambat pertumbuhan tanaman dan mengurangi hasil panen sampai dengan gagal 

panen akibat faktor kesulitan mendapatkan air untuk penyiraman dan bagi petani yang mendapat 

pasokan air irigasi atau sumur bor dapat melakukan kegiatan budidaya sepanjang air tersedia. 

Mundurnya awal musim hujan dan makin panjangnya periode musim kemarau merupakan salah 



 Seminar Nasional Magister Agroteknologi FP-UPNVJT 2020 

 

    
 78  

 

satu dampak perubahan iklim. Hasil penelitian neraca air di Kecamatan Unter Iwes menunjukkan 

bahwa surplus terjadi pada bulan Januari sampai dengan Bulan Maret dan defisit terjadi pada 

bulan April sampai Nopember (Zubaidah, 2012). 

Sebagian besar petani wilayah perbukitan sangat jarang melakukan penanaman untuk 

musim tanam kedua, yang disebabkan oleh curah hujan yang rendah dan menyebabkan suhu 

tanah menjadi tinggi serta merusakkan benih yang berkecambah terutama pada bulan Februari 

sampai dengan bulan Maret atau April. Namun, peristiwa kemarau panjang yang terjadi pada ta-

hun 2010 sampai saat ini, sangat berdampak pada pertanian di Desa Kerato, meskipun tidak sam-

pai mengalami kekeringan, petani merasakan adanya perubahan ketersediaan air sumur dan mata 

air berkurang. Hasil produksi tanaman pada lahan tadah hujan dapat menurun secara drastis aki-

bat suhu kritis (Tjiptoherijanto, 2001). dan hanya petani yang memiliki motivasi tinggi dapat 

mempertahankan sistem pertanian tradisional karena pembiayaan yang rendah (Notoatmodjo, 

2003). 

 

c. Kesuburan Tanah 

Penanaman yang dilakukan secara terus menerus dan sama dari waktu ke waktu tanpa ada 

penggunaan inovasi teknologi menyebabkan tanah menjadi miskin hara, sehingga untuk mening-

katkan kesehatan tanah, petani sayur melakukan upaya menggunakan pupuk kotoran hewan ter-

nak yang diaplikasikan sebelum melakukan kegiatan budidaya. Pemilihan teknologi pengelolaan 

lahan dan pemilihan jenis komoditi tanaman yang sesuai dengan kondisi fisik tanah yang efektif 

dapat meningkatkan intensitas tanam (Ayu et al., 2018). 

 

d. Hama dan Penyakit Tanaman 

Seluruh petani mengakui bahwa adanya perubahan iklim sangat berdampak terhadap 

peningkatan kerusakan tanaman akibat hama dan penyakit. Berdasarkan hasil survei menunjuk-

kan bahwa beberapa tahun terakhir tanaman menjadi rentan dengan hama yang beragam serta 

pengendalian yang sulit dilakukan oleh petani. Dampak perubahan iklim bisa secara langsung atau 

tidak langsung mampu menstimulasi pertumbuhan dan perkembangan OPT yang bisa menyebab-

kan penurunan hasil panen komoditas pertanian dan perkebunan.  

 

Adaptasi petani sayuran di desa kerato terhadap perubahan iklim  

Pada dasarnya petani di Desa Kerato telah memiliki pengetahuan lokal memilih teknik 

konservasi lahan dan air dalam mengelola lahan pertanian dan mengatasi dampak perubahan 

iklim. Tingkat pengetahuan dan ketrampilan petani yang berbeda-beda mempengaruhi tingkat 

adopsi teknologi konservasi tanah (IPCC, 2001, Ayu et al., 2020). Petani kecil memiliki penge-

tahuan tentang dampak iklim perubahan dan variabilitas untuk mengatasi perubahan iklim dan 

variabilitas dengan mengidentifikasi kerentanan daerah dan memilih adaptasi yang tepat sesuai 

kapasitas mereka. Beberapa upaya yang dilakukan petani dalam rangka mengurangi dampak 

negatif dari perubahan iklim di Desa Kerato: 

 

Menggeser waktu tanam  

Petani yang telah berupaya menyesuaikan kegiatan pertaniannya dengan cara menggeser 

waktu tanam karena ketidakpastian musim. Petani akan mulai menanam jika sudah ada tanda-
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tanda musim hujan turun, dengan demikian petani akan memperlambat waktu tanam jika tern-

yata kemarau yang terjadi lebih panjang sehingga ada masa bera, atau justru mempercepat waktu 

tanam jika tanda-tanda musim hujan datang lebih awal. Pengaturan waktu tanam pada awal 

husim hujan atau akhir musim hujan telah banyak dilakukan untuk menyesuaikan ketersediaan 

lengas tanah dengan kebutuhan air tanaman (Ayu et al., 2019; Ayu, 2004; Al-Harbi, 2001; Wehner 

& Guner, 2002; Whitehead, Carter, & Singh, 2002; Kwabiah, 2004).  

Petani yang melakukan pergeseran waktu tanam menyatakan bahwa tanda-tanda musim hu-

jan yang mereka maksud yaitu jika sudah turun hujan secara berturut-turut selama 3 atau 4 hari 

dalam satu minggu pada bulan yang diprediksi sebagai awal musim hujan. Petani menyatakan 

bahwa musim hujan selalu datang sesuai prediksi pada umumnya yaitu di akhir bulan Oktober, 

sehingga petani selalu mempersiapakan lahan di Bulan September dan menanam di awal bulan 

Nopember. Waktu tanam yang dilakukan pada tanggal 21 Oktober-11 November merupakan 

waktu tanam potensial, kebutuhan air tercukupi dari curah hujan (Dhaliwal et al., 2017; Nhita, 

Saepudin, Wisesty, 2018).  

Petani yang menggeser waktu tanam menyatakan bahwa mereka tidak mau mengalami ke-

rugian seperti pengalaman pada waktu musim kemarau panjang sebelumnya. Pada kenyataannya 

di lapangan ternyata petani yang memiliki pengalaman bertani lama tidak seluruhnya melakukan 

pergeseran waktu tanam. Menurut petani yang memiliki pengalaman bertani lama dan tidak 

menggeser waktu tanam menyatakan bahwa keputusannya untuk tetap menanam adalah karena 

faktor kepemilikan lahan. Petani tersebut memilih untuk melakukan upaya lain agar lahannya 

tetap bisa ditanami meskipun menghadapi ketidakpastian iklim (Ayu et al., 2018).   

 

Mengubah pola tanam  

Pengetahuan tentang adanya perubahan pada komponen iklim seperti: peningkatan suhu, 

peningkatan curah hujan, dan seringnya cuaca ekstrim telah mendorong petani untuk melakukan 

penyesuaian pola tanam untuk mengantisipasi dampak dari perubahan iklim. Perubahan pola 

tanam yang dilakukan petani adalah dengan mengganti jenis komoditas saat melakukan rotasi 

tanaman. Sebagian besar petani mengaku mengubah pola tanam menyatakan bahwa mereka lebih 

memilih beralih pada komoditas sayuran yang berumur pendek.  

Petani yang beralih ke komoditas sawi dan bayam dapat memiliki empat kali musim tanam 

dan panen, sedangkan petani yang tidak mengubah pola tanam umumnya tetap memiliki 3 kali 

musim tanam selama setahun. Berdasarkan perhitungan neraca air untuk jenis komoditas 

sayuran yang ditanamam berdasarkan waktu tanam yang dilakukan petani Desa Kerato menun-

jukkan bahwa ketersediaan air di Desa Kerato dapat mencukupi kebutuhan air tanaman, baik un-

tuk pola tanam dengan 2 kali musim tanam ataupun yang 3 kali musim tanam (Ayu et al., 2018).  

Surplus terjadi pada bulan Januari hingga Maret dan defisit terjadi pada bulan April hingga 

November (Ayu et al., 2019).  Meningkatkan intensitas tanam merupakan salah satu strategi adap-

tasi terhadap perubahan iklim (Ayu et al., 2019). Artinya keputusan untuk mengubah pola tanam 

cenderung dipengaruhi oleh pemahaman dan pengetahuan petani terhadap informasi perubahan 

ikim dan pertanian. Strategi adaptasi dengan mengubah pola tanam dalam mengantisipasi dam-

pak perubahan iklim bertujuan untuk meminimumkan risiko gagal panen dan meningkatkan pen-

dapatan usahatani (Laux et al., 2010; Waha et al., 2013; Meena et al., 2016; Gruda, Bisbis, & Tanny, 

2019).  
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Perubahan Teknik pengairan dan drainase  

Perubahan iklim di Desa Kerato berimplikasi pada perubahan teknik pengairan dan drainase 

di lahan pertanian. Petani menyatakan sejak 3-6 tahun terakhir mereka mengantisipasi segala 

kemungkinan baik kemarau ataupun curah hujan tinggi dengan mengubah teknik pengairan dan 

drainase. Petani menyatakan bahwa perubahan teknik pengairan yang dimaksud adalah dengan 

menyadiakan sarana mesin generator (diesel) untuk menarik air dari sumber air (sungai) ke ko-

lam penampungan untuk mengefisienkan waktu dan memenuhi kebutuhan air penyiraman. Selain 

itu, ada pula yang menyatakan berupaya mencari alternative sumber air lain misalnya dengan 

membuat sumur di kebun dan menambah penampungan air baik membuat kolam atau menambah 

jumlah drum air. Sedangkan untuk upaya menanggulangi kelebihan air saat musim hujan para 

petani melakukan peningkatan tinggi guludan, dan memperdalam parit untuk menghindari resiko 

genangan air di daerah perakaran tanaman. 

 

Perubahan pengolahan tanah  

Petani sayuran di Desa Kerato pada umumnya telah mengubah teknik pengolahan tanah 

secara konvensional menjadi pengolahan tanah dengan menggunakan mulsa. Petani mulai 

memanfaatkan mulsa sejak 3-10 tahun terakhir. Perubahan pengolahan tanah konvensional 

menjadi pemulsaan secara umum dikarenakan keingingan petani sayuran untuk mengurangi 

kebutuhan mengolah tanah. Melalui teknik pemulsaan petani hanya perlu mengolah tanah 

sebanyak satu kali untuk 3-4 musim tanam, sehingga akan membantu dalam mengurangi biaya 

produksi seperti biaya tenaga kerja (Fahrurrozi, 2009). Teknologi mulsa banyak dilakukan oleh 

petani lahan kering untuk mengoptimalkan manfaat lengas tanah bagi tanamannya (Chonbeck, 

1999; Leary & DeFrank, 2000; Grassbaugh, Regnier, & Bennett, 2002; Sumarni, Hidayat, & Sumiati, 

2006; Sumarni, Sumiati, Rosliani, 2009; Norman, Opata, Ofori, 2011; Jalu & Dechassa, 2014; 

Ranjan et al., 2017).  

Petani mengatakan bahwa awalnya mereka tidak mengetahui bahwa teknik pemulsaan 

ternyata memberikan keuntungan untuk mengurangi dampak perubahan iklim. Namun 

berdasarkan pengalaman akhirnya mereka mengetahui bahwa penggunaan mulsa penyiraman 

menjadi lebih efisien karena kelembaban tanah tetap terjaga meskipun disaat musim kemarau.  

 

Perubahan pengendalian OPT  

Dampak perubahan iklim yang telah memicu meningkatnya serangan OPT yang berdampak 

pada penurunan kualitas, kuantitas hingga gagal panen dan untuk mengatasi permasalah OPT 

sebagian petani telah mengubah teknik pengendalian OPT menjadi lebih intensif bahkan ada yang 

lebih memilih untuk mengubah teknik pengendalian secara kimia menjadi pengendalian OPT 

dengan memanfaatkan pestisida, insektisida dan fungisida dari bahan-bahan nabati. Keterampi-

lan petani yang didapat melalui pelatihan telah merubah prilaku petani menjadi lebih baik. Me-

lalui pelatihan tersebut petani menjadi memiliki pengetahuan dan cara bertani yang ramah ling-

kungan sehingga mempengaruhi kesadaran petani untuk merubah prilaku bertaninya.  

Pada prakteknya petani yang memiliki keterampilan tersebut tidak seluruhnya meninggalkan 

obat-obatan kimia. Mereka lebih memilih untuk mengubah kebiasaan penggunakan obat-obatan 

kimia yang awalnya tidak dengan aturan menjadi sesuai aturan bahkan mengurangi dosis anjuran. 

Bahkan petani tersebut juga melakukan kombinasi pengendalian OPT kimia dengan penyempro-

tan pestisida, insektisida dan fungisida dari bahan-bahan nabati. Kegiatan pelatihan ternyata 
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dapat mendorong perubahan pola perilaku petani, menambah pengetahuan dan keterampilannya, 

serta memperkaya wawasan dan sikapnya dalam melakukan usahataninya (Ranjan et al., 2017; 

Feder, Murgai, Quizon, 2004; Yang et al., 2008; Rustam, 2010; Gautam et al., 2017).  

Budidaya tanaman dengan masa pertumbuhan yang pendek dilakukan oleh petani untuk me-

manfaatkan musim tumbuh yang pendek terkait dengan curah hujan tak terduga dan kondisi ker-

ing, terutama pada akhir musim hujan. Keterbatasan yang terkait dengan budidaya tanaman 

secara bersamaan adalah sebagai hasil keterbatasan musim tanam, tenaga kerja dan modal 

(Speranza, 2010). 

 

Kesimpulan 
Wilayah Kabupaten Sumbawa memiliki jumlah curah hujan rendah pada periode 2009-2019, 

yaitu sebesar 1.563 mm tahun-1 dengan curah hujan efektif yaitu 1.007,3 mm tahun-1. Kecender-
ungan curah hujan rendah terjadi pada bulan Mei sampai dengan bulan September, dan bulan 
Agustus merupakan puncak terjadinya curah hujan rendah.  

Dampak perubahan iklim terhadap keberhasilan panen sayur, yaitu variabilitas hujan, musim 
kemarau yang panjang, penurunan kesuburan tanah, dan peningkatan serangan OPT.  

Adaptasi petani sayur di pengaruhi oleh umur, pendidikan, pengalaman berusahatani, dan luas 
lahan. Adaptasi yang diadopsi petani sayur adalah dengan menggeser masa tanam, mengubah pola 
tanam, mengubah teknik pengairan dan drainase, mengubah teknik pengolahan tanah, dan men-
gubah teknik pengendalian OPT.  

Implikasi penelitian, yaitu: (1) Terdapatnya informasi mengenai adaptasi dan pengetahuan 
petani sayuran terhadap perubahan iklim; (2) Memberikan informasi mengenai kapasitas adap-
tasi petani sayuran terhadap perubahan iklim, yang dapat menjadi bahan rekomendasi oleh 
pemangku kebijakan terhadap adaptasi dan mitigasi perubahan iklim 
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